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RINGKASAN 

 

Selama satu bulan penulis melakukan kegiatan Kerja Praktek di Dinas Bina 

Marga dan Bina Kontruksi Provinsi Lampung , yang beralamat di Jl. ZA. Pagar 

Alam No.KM.11, Rajabasa, Kec. Rajabasa, Kota Bandar Lampung, Lampung 

35144 , penulis melakukan kegiatan analisa dan perancanngan sistem tentang 

temuan permasalahan yang ada pada lokasi kerja praktik. 

Masalah yang diamati dalam pekerjaan sebenarnya adalah pada saat jam padat 

kerja yang membutuhkan koneksi jaringan LAN dan Wireless yang mendukung dan 

stabil. Namun seringkali mengalami gangguan terutama pada jaringan LAN sebagai 

penghubung antar computer guna memudahkan persebaran file dari computer server 

ke computer client. Hal tersebut dapat mengakibatkan terganggunnya pekerjaan 

yang sedang dikerjakan para pegawai. Adapula permasalah terkait fasilitas gedung 

antara kerusakan pada fasilitas ruangan kantor seperti ac yang tidak dapat menyala 

dan fasilitas kamar toilet seperti air yang tidak mengalir. Metode yang digunakan 

dalam perancangan sistem ini ialah metode waterfall dimana fase selanjutnya tidak 

akan dijalankan jika fase yang sebelumnya belum selesai dikerjakan. 

Berdasarkan dari hasil pengamatan dan analisa yang dilakukan maka 

dibutuhkan suatu sistem informasi pelaporan maintenance agar masalah yang 

dilaporkan dapat langsung ditindak lanjuti oleh bagian maintenance. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 

Kerja Praktek (KP) merupakan salah satu bentuk penerapan ilmu yang 

diperoleh di kampus dan kegiatan sosial atau praktik kerja yang dilakukan 

oleh sekelompok mahasiswa yang berkomitmen kepada masyarakat. 

mahasiswa diharapkan menjadi pengalaman belajar baru untuk meningkatkan 

pengetahuan, kemampuan, dan pemahaman tentang kehidupan masyarakat. 

Bagi masyarakat, keberadaan mahasiswa diharapkan dapat memberikan 

motivasi dan inovasi di bidang sosial. Hal ini sesuai dengan peran perguruan 

tinggi sebagai jembatan (komunikasi) dalam proses pembangunan khususnya 

dalam penerapan ilmu pengetahuan dan teknologi. Kerja Praktek tersebut 

akan berlangsung dari 16 Agustus 2021 hingga 16 September 2021. 

Tujuannya untuk membantu mengembangkan potensi yang ada dimana 

praktek kerja dilakukan. 

Tempat penulis melakukan kegiatan Kerja Praktek bertempat di Dinas 

Bina Marga dan Bina Kontruksi Provinsi Lampung. Sebagai pusat data dari 

dinas bina marga dan bina konstruksi daerah, maka kesiapan dan perawatan 

fasilitas kantor pendukung seperti perangkat komputer, jaringan internet 

melalui LAN maupun Wireless yang stabil dan juga fasilitas umum gedung 

seperti toilet, ac, meja, kursi dan lain-lain sengatlah diperlukan. Ketika 

terjadi permasalahan atau kerusakan pada fasilitas yang telah disebutkan, 

proses pelaporannya masih dilakukan secara manual dan tidak terdata oleh 

bagian maintenance sehingga beresiko menimbulkan penumpukan laporan 
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karna dalam pengerjaannya tidak terjadwal dengan baik dan kepala bagian 

maintenance tidak dapat memonitoring status pelaporan tersebut belum 

dikerjakan, sedang dikerjakan atau selesai dikerjakan. 

Berdasarkan penjelasan tersebut penulis ingin memberikan sebuah 

inovasi berupa rancangan sistem yang memudahkan bagian maintenance 

dalam menerima laporan dan pimpinan bagian maintenance dapat 

mengetahui status dari laporan yang diterima apakah belum dikerjakan, 

sedang dalam pengerjaan, atau telah selesai dikerjakan yang menggunakan 

metode waterfall. 

1.2 Ruang Lingkup Kerja Program KP 

 

 

Kerja Praktek ini dilaksanakan di Dinas Bina Marga dan Bina Kontruksi 

Provinsi Lampung dari tanggal 16 Agustus 2021 sampai dengan 16 

September 2021. 

1.3 Manfaat dan Tujuan Penelitian 

 

 

Adapun tujuan dan manfaat dari penelitian yang dilakukan oleh penulis akan 

dijelaskan dibawah ini. 

1.3.1 Manfaat penelitian 

 

 

a. Bagi Peneliti : 

 
 

Sebagai bahan evaluasi dan pengembangan ilmu yang diperoleh selama 

menempuh studi di Institut Informatika dan Bisnis Darmajaya. 
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b. Bagi Dinas Bina Marga dan Bina Kontruksi Provinsi Lampung : 

 

 

Hasil penelitian ini diharapkan membawa manfaat bagi Dinas Bina Marga 

dan Bina Kontruksi Provinsi Lampung karena merupakan perkembangan 

teknologi yang dapat menjadi sarana percepatan akses data pasien yang 

efektif dan efisien. 

c. Bagi Mahasiswa : 

 

 

Sebagai bahan evaluasi dan pengembangan ilmu yang diperoleh selama 

menempuh studi di Institut Informatika dan Bisnis Darmajaya. 

d. Bagi Kampus IIB Darmajaya : 

 

 

Dalam proses pelaksanaan kerja praktek mahasiswa, kampus juga 

mendapat manfaat sebagai berikut: 

1. Meningkatkan kualitas pendidikan dan menumbuhkan tenaga kerja 

yang berkualitas. 

2. mempersiapkan siswa untuk keterampilan dan pengalaman kerja 

sebagai bagian dari proses kerja. 

 
1.3.2 Tujuan Penelitian : 

 
a. Menyelesaikan tugas program pelatihan kerja 

 
b. Adanya sistem pelaporan maintenance yang dapat mendorong 

pemanfaatan teknologi dalam berbagai aspek pekerjaan yang efektif dan 

efisien. 
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1.4 Waktu Dan Tempat Pelaksanaan 

 

 

 

1.4.1 Waktu Pelaksanaan 

 

 

Masa kerja praktek akan dimulai pada 16 Agustus 2021 dan 16 September 

2021 dengan jangka waktu satu bulan. Waktu penelitian dilakukan sesuai 

dengan jadwal yang telah ditentukan oleh instansi terkait, mulai pukul 08.30- 

16.30. 

1.4.2 Tempat Pelaksanaan 

 

 

Tempat pelaksanaan kerja praktek dilaksanakan di Dinas Bina Marga dan 

Bina Kontruksi Provinsi Lampung , yang beralamat di Jl. ZA. Pagar Alam 

No.KM.11, Rajabasa, Kec. Rajabasa, Kota Bandar Lampung, Lampung 

35144. 
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1.5 Sistematika Penulisan 

 

 

Penyusunan laporan kerja praktek ini dibagi menjadi 5 bagian yang masing- 

masing meliputi: 

Bab I. Pendahuluan 

 

 

 

Pendahuluan menjelaskan latar belakang, ruang lingkup kerja, dan 

manfaat dari rencana KP. Tujuan, waktu dan tempat pelaksanaan, dan 

penulisan sistem. 

Bab II. Gambaran Umum Perusahaan 

 

 

 

Bab ini berisi tentang sejarah Dinas Bina Marga dan Bina Kontruksi 

Provinsi Lampung, meliputi visi dan misi klinik, usaha/kegiatan 

utama, lokasi dan struktur organisasi Dinas Bina Marga dan Bina 

Kontruksi Provinsi Lampung. 

Bab III. Permasalahan Dalam Perusahaan 

 

 

 

Bab ini berisi tentang objek penelitian, landasan teori, metode untuk 

mewujudkan website dan kerangka pemecahan masalah Dinas Bina 

Marga dan Bina Kontruksi Provinsi Lampung untuk menganalisis 

masalah yang dihadapi. 
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Bab IV. Hasil dan Pembahasan 

 

 

 

Dalam bab ini berisikan hasil dan pembahasan dapat memuat uraian hasil analisis 

yang diperoleh berkaitan dengan dengan landasan teori yang relevan dan 

pembahasan berisikan uraian tentang tercapainya website yang sudah diusulkan dan 

dibuat. 

Bab V. Kesimpulan dan Saran 

 

Bab ini berisi kesimpulan yang menjelaskan masalah dan solusi, dan berisi 

rekomendasi berdasarkan kesimpulan dan harapan masa depan. 

Lampiran : 

 

Bukti kegiatan ( Foto ) 
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BAB II 
 

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 

 

 
2.1 Sejarah Dinas Bina Marga dan Bina Kontruksi Provinsi Lampung 

 

 

Dinas Pekerjaan Umum Dati I Lampung berdiri pada tanggal 11 maret 1967 

berdasarkan Surat Keputusan Gubernur Lampung Nomor: PD/145/UP/1967 

atas pertimbangan dari menteri dalam negeri (MENDAGRI). Surat 

Keputusan Gubernur Provinsi Lampung pada tahun 1971 mengalami 

perubahan struktur organisasi Dinas Pekerjaan Umum dengan Surat 

Keputusan Gubernur Nomor: 172/UP/71 pada tanggal 25 Juni 1971. Surat 

Keputusan Gubernur Provinsi Lampung pada tahun 1978 tentang perubahan 

struktur organisasi Dinas Pekerjaan Umum dengan Surat Keputusan 

Gubernur Nomor 12 tahun 1978 pada tanggal 4 Oktober 1978. Surat 

Keputusan Gubernur Provinsi Lampung pada tahun 1986 mengalami 

perubahan struktur organisasi Dinas Pekerjaan Umum dengan Surat 

Keputusan Gubernur Nomor: G/286/B.IV/HK87, pada tanggal 10 Desember 

1987 dari Gubernur atas dasar MENDAGRI Nomor 14/1986 pada tanggal  

10 Oktober 1986. 50 Surat Keputusan Gubernur Provinsi Lampung pada 

tahun 1995 mengalami perubahan struktur organisasi Dinas Pekerjaan 

Umum dengan Surat Keputusan Gubernur Nomor G/033/B.IV/HK/1989 

pada tanggal 28 Januari 1989. Surat Keputusan Gubernur Provinsi Lampung 

pada tahun 1995 mengalami perubahan struktur organisasi Dinas Pekerjaan 

Umum Provinsi Lampung Dati I Lampung dengan Perda Nomor 06 tahun 

1995 tanggal 27 Februari 1995. Surat Keputusan Gubernur Provinsi 
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Lampung pada tahun 1996 mengalami perubahan struktur organisasi Dinas 

Pekerjaan Umum dengan Surat Keputusan Mendagri Nomor 061/35025/SJ 

pada tanggal 20 Desember 1996. Persetujuan pembentukan 3 (tiga) Dinaas 

yang semula Dinas Pekerjaan Umum Dati I Provinsi Lampung menjadi: 

1. Dinas Pekerjaan Umum Provinsi Lampung Dati I Lampung dengan No. 

 

08 tahun 1997 tanggal 16 Juni 1997 

 

2. Dinas Pekerjaan Umum Provinsi Lampung Dati I Lampung dengan No. 09 

tahun 1997 tanggal 16 Juni 1997 

3. Dinas Pekerjaan Umum Provinsi Lampung Dati I Lampung dengan No. 10 

tahun 1997 tanggal 16 Juni 1997 Pada tahun 1997 mengalami perubahan 

struktur organisasi Dinas Pekerjaan Umum Dati I Provinsi Lampung dengan 

Perda Dati I Lampung Nomor 09 tahun 1997 tanggal 16 Juni 1997 Pada 

tahun 2000 di tetapkan dalam Perda Nomor 17 tahun 2000 tentang 

pembentukan organisasi dan tata kerja Dinas Provinsi Lampung sehingga 3 

Dinas 51 berganti nama menjadi Dinas Bina Marga, Dinas Pengairan, dan 

Dinas Pemukiman. Perda Nomor 3 tahun 2001 tentang pembentukan 

organisasi dan tata kerja Unit Pelaksanaan Teknis Dinas (UPTD) pada Dinas- 

Dinas Provinsi Lampung. Instansi ini berwenang dan mempunyai tugas 

menangani fasilitas transportasi darat khususnya untuk jalan dan jembatan 

yang ada di wilayah Provinsi dan Kabupaten. Kemudian pada tahun 2007 

Dinas Bina Marga, Dinas Pengairan, dan Dinas Permukiman digabung 

menjadi Dinas Pekerjaan Umum Provinsi Lampung yaitu dengan Perda 

Provinsi Lampung Nomor 11 tahun 2007 tentang pembentukan Organisasi 

dan Tata Kerja Dinas Daerah Provinsi Lampung. Kemudian pada tahun 2009 

Dinas Pekerjaan Umum di pecah kembali menjadi 2 (dua) Dinas yaitu Dinas 
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Bina Marga Provinsi Lampung dan Dinas Pengairan dan Permukiman 

Provinsi Lampung. Dengan Perda No. 13 tahun 2009, tentang organisasi dan 

tata kerja Dinas Daerah Provinsi Lampung. Dinas Bina Marga Provinsi 

Lampung beralamat di Jalan Zainal Abidin Pagar Alam Km. 11 Rajabasa 

Bandar Lampung. 

2.2 Visi dan Misi 

 

2.2.1 Visi : 

 

Terwujudnya jaringan jalan Provinsi yang indah, mantap, aman, nyaman, 

efektif, dan efisien guna mendukung Provinsi Lampung menjadi Provinsi 

unggulan dan berdaya saing di Indonesia. 

2.2.2 Misi : 

 

a. Memelihara, meningkatkan, dan membangun prasarana jalan dan jembatan 

untuk melayani kebutuhan masyarakat dibidang prasarana wilayah yang 

efektif dan efisien 

b. Meningkatkan profesionalisme Sumber Daya Manusia (SDM) di jajaran 

Dinas Bina Marga dalam Pengelolaan jalan 

c. Meningkatkan tertib Pemanfaatan jalan 

 
2.3 Kegiatan Dinas Bina Marga dan Bina Konstruksi Provinsi Lampung 

 

2.3.1 Tugas 

 
Dinas Bina Marga Provinsi Lampung mempunyai tugas pokok 

menyelenggarakan sebagian urusan rumah tangga Provinsi (desentralisasi) 

dalam bidang kebinamargaan berdasarkan yang menjadi kewenangannya 

dan tugas lain sesuai dengan kebijaksanaan yang ditetapkan oleh Gubernur 
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52 berdasarkan peraturan perundang-undangan yang berlaku, tugas 

dekonsentrasi dan tugas pembantuan yang diberikan oleh Pemerintah 

kepada Gubernur. 

2.3.2 Fungsi 

 
a. Untuk menyelenggarakan tugas sebagaimana dimaksud diatas, Dinas 

Bina Marga Provinsi Lampung mempunyai fungsi: 

b. Perumusan kebijaksanaan, pengaturan, perencanaan dan penetapan 

standar/pedoman; Penyediaan dukungan/bantuan untuk kerjasama 

antar kabupaten/kota; 

c. Peningkatan prasarana/sarana wilayah yang terdiri atas jembatan dan 

jalan beserta simpul-simpulnya serta jalan bebas hambatan; 

d. Perizinan pembangunan jalan bebas hambatan lintas kabupaten/kota; 

 
e. Pembinaan, pengendalian, pengawasan dan koordinasi; 

 
f. Pengelolaan ketatausahaan. 
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2.4 Lokasi Dinas Bina Marga dan Bina Konstruksi Provinsi Lampung 
 

 

 

 
2.5 Struktur Organisasi 

Gambar 1 : Lokasi Dinas Bina Marga dan Bina 

Konstruksi Provinsi Lampung 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Gambar 2 : Struktur Organisasi 
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Pimpinan Sistem Pelaporan Maintenance 

User 

BAB III 

PERMASALAHAN PERUSAHAAN 

 
3.1 Analisa Permasalahan yang dihadapi Perusahaan 

 

3.1.1 Temuan Masalah 

 

Pelaporan masalah atau kerusakan pada fasilitas gedung proses 

pelaporannya masih dilakukan secara manual dan tidak terdata oleh 

bagian maintenance sehingga beresiko menimbulkan penumpukan laporan 

karena dalam pengerjaannya tidak terjadwal dengan baik dan kepala 

bagian maintenance tidak dapat memonitoring status pelaporan tersebut 

belum dikerjakan, sedang dikerjakan atau selesai dikerjakan. 

3.1.2 Perumusan Masalah 

 

Berdasarkan temuan masalah diatas, maka yang menjadi Perumusan 

Masalahsebagai berikut : 

a. Bagaimana merancang dan membangun sistem informasi pencatatan secara 

online dalam pelaporan maintenance fasilitas gedung. 

b. Bagaimana sistem aplikasi tersebut dapat berjalan secara online dan 

mudah di akses oleh user dan operator. 

3.1.3 Kerangka Pemecahan Masalah 

 

Berikut ini adalah kerangka pemecehan masalah di Dinas Bina Marga dan 

Bina Konstruksi Provinsi Lampung. 

 
 

Gambar 3. Kerangka Pemecahan Masalah 

Admin 

Operator 
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3.2 Landasan Teori 

Dinas Bina Marga dan Bina Konstruksi Provinsi Lampung 

 

Dinas Bina Marga dan Bina Konstruksi atau biasa disingkat BMBK, 

adalah salah satu Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKPD) dalam 

Organisasi Pemerintah Provinsi yang mempunyai tugas untuk melayani 

masyarakat dalam menyediakan infrastruktur Bina Marga. 

3.2.1 Gedung 

 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), definisi dari 

Gedung adalah bangunan tembok dan sebagainya yang berukuran besar 

sebagai tempat kegiatan, seperti perkantoran, pertemuan, perniagaan, 

pertunjukan, olahraga, dan sebagainya. Menurut Webster (2017) Gedung 

adalah hasil Seni atau bisnis merakit bahan menjadi struktur. 

Menurut Ratinih (2011) Bangunan gedung adalah wujud fisik hasil 

pekerjaan konstruksi yang menyatu dengan tempat kedudukannya, 

sebagian atau seluruhnya berada di atas dan/atau di dalam tanah dan/atau 

air, yang berfungsi sebagai tempat manusia melakukan kegiatannya, baik 

untuk hunian atau tempat tinggal, kegiatan keagamaan, kegiatan usaha, 

kegiatan sosial, budaya, maupun kegiatan khusus. Jadi pengertian gedung 

adalah Bangunan gedung adalah seni atau bisnis merakit bahan bangunan 

tembok dan sebagainya yang berukuran besar yang digunakan untuk 

kepentingan umum. 

Sedangkan menurut Undang Undang nomor 28 tahun 2002 pasal (1) 

mengenai Bangunan Gedung, menyebutkan Bangunan gedung adalah 

wujud  fisik   hasil   pekerjaan  konstruksi   yang   menyatu   dengan tempat 

kedudukannya, sebagian atau seluruhnya berada di atas dan/atau di dalam 
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tanah dan/atau air, yang berfungsi sebagai tempat manusia melakukan 

kegiatannya, baik untuk hunian atau tempat tinggal, kegiatan keagamaan, 

kegiatan usaha, kegiatan sosial, budaya, maupun kegiatan khusus. 

Selanjutnya pada Undang Undang nomor 28 tahun 2002 pasal (5) juga 

menyebutkan mengenai Penggolongan Bangunan gedung menurut 

fungsinya : 

1. Fungsi bangunan gedung meliputi fungsi hunian, keagamaan, 

usaha,sosial dan budaya, serta fungsi khusus. 

2. Bangunan gedung fungsi hunian sebagaimana dimaksud dalam ayat 

 

(1) meliputi bangunan untuk rumah tinggal tunggal, rumah tinggal 

deret, rumah susun, dan rumah tinggal sementara. 

3. Bangunan gedung fungsi keagamaan sebagaimana dimaksud dalam 

ayat (1) meliputi masjid, gereja, pura, wihara, dan kelenteng. 

4. Bangunan gedung fungsi usaha sebagaimana dimaksud dalam ayat 

 

(1) meliputi bangunan gedung untuk perkantoran, perdagangan, 

perindustrian, perhotelan, wisata dan rekreasi, terminal, dan 

penyimpanan. 

5. Bangunan gedung fungsi sosial dan budaya sebagaimana dimaksud 

dalam ayat (1) meliputi bangunan gedung untuk pendidikan, 

kebudayaan, pelayanan kesehatan, laboratorium, dan pelayanan 

umum. 

6. Bangunan gedung fungsi khusus sebagaimana dimaksud dalam ayat 
 

(1) meliputi bangunan gedung untuk reaktor nuklir, instalasi 

pertahanan dan keamanan, dan bangunan sejenis yang diputuskan 

oleh menteri. 
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7. Satu bangunan gedung dapat memiliki lebih dari satu fungsi. 
 

3.2.2 Aset 

 

Di dalam suatu perusahaan, Teknologi Informasi sangat berperan penting 

dalam proses bisnis ataupun operasionalnya. Dengan berkembangnya IT, 

komputer digunakan tidak hanya sebagai pengolah data saja tetapi dapat 

menjadi media informasi yang dapat di akses setiap saat. Setiap 

perusahaan pasti memiliki aset, baik dalam bentuk barang, peralatan kerja 

maupun fasilitas. Aset yang ada harus di identifikasi, dikelola, dan dirawat 

dengan baik agar dalam pemakaiannya selalu optimal. Gangguan pada 

sistem informasi di perusahaan akan mengakibatkan proses bisnis 

terganggu, yang dampaknya akan merugikan perusahaan. Dalam upaya 

untuk mengatasi permasalahan- permasalahan yang ada perlu 

dikembangkan sistem yang lebih baik untuk pengelolaan aset IT 

khususnya history maintenance yang nanti nya dapat digunakan sebagai 

pendukung keputusan. Menurut Nurhayati (dalam Yordias F, dkk, 

2016:56), aset adalah sumber daya yang dikendalikan oleh perusahaan 

sebagai akibat transaksi masa lalu dan masih bermanfaat di masa 

mendatang. Aset memiliki ciri-ciri yaitu: 

1. Sumber daya yang memiliki nilai ekonomi, artinya bisa dijual dan 

bernilai 

2. Dikuasai atau dikendalikan oleh perusahaan Dewa (2012) juga 

menjelaskan, aset adalah barang atau sesuatu yang kita miliki yang 

terus menerus menghasilkan uang bagi kita sebagai pemilik. 
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3.2.3 Maintenance 

 

Maintenance Menurut Thompson (dalam Yordias F, dkk, 2016:56), 

“Maintenance is the act of keeping something in a state of good operating 

condition”. Ada beberapa jenis maintenance menurut Mahler dan Sabirin 

(2008), yaitu: Breakdown maintenance, Preventive and Predictive 

maintenance, dan Proactive maintenance. 

1. Perawatan saat terjadi Kerusakan (Breakdown Maintenance) 

Breakdown Maintenance adalah perawatan yang dilakukan 

ketika sudah terjadi kerusakan pada mesin atau peralatan kerja 

sehingga Mesin tersebut tidak dapat beroperasi secara normal 

atau terhentinya operasional secara total   dalam kondisi 

mendadak. Breakdown Maintenance ini harus dihindari 

karena akan terjadi kerugian akibat berhentinya Mesin 

produksi yang menyebabkan tidak tercapai Kualitas ataupun 

Output Produksi.Perawatan Pencegahan (Preventive 

Maintenance) 

2. Preventive Maintenance adalah jenis Maintenance yang 

dilakukan untuk mencegah terjadinya kerusakan pada mesin 

selama operasi berlangsung. 

3. Perawatan Korektif (Corrective Maintenance) adalah 

Perawatan yang dilakukan dengan cara mengidentifikasi 

penyebab kerusakan dan kemudian memperbaikinya sehingga 

Mesin atau peralatan Produksi dapat beroperasi normal 

kembali. 
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Corrective Maintenance biasanya dilakukan pada mesin atau 

peralatan produksi yang sedang beroperasi secara abnormal 

(Mesin masih dapat beroperasi tetapi tidak optimal). 

3.2.4 Website 

 

Website Menurut Ginanjar (dalam Yordias F, dkk, 2016:56), website 

adalah rangkaian atau sejumlah halaman di internet yang memiliki topik 

saling terkait untuk mempresentasikan suatu informasi. Ada 2 (dua) jenis 

website, yaitu website statis, website interaktif sederhana, dan sistem basis 

data berbasis web yang kompleks. 

1. website Statis (Static Website) adalah sebuah website yang 

kontennya statis / tidak berubah-ubah. Sekali dibuat dan online di 

Internet, pada umumnya website tersebut tidak dapat diubah kecuali 

diubah secara manual melalui pengubahan bahasa pemograman 

website tersebut. Oleh karena itu, terjadinya interaksi pun jarang 

sekali, sehingga dapat dikatakan seperti brosur online karena 

informasi yang diberikan juga terbatas. 

2. Website interaktif adalah website yang dirancang untuk dapat  

saling berinteraksi antar penggunanya. Jenis situs ini biasanya 

tergolong ke dalam platform media sosial seperti Facebook, 

Twitter, Instagram, dan platform social media yang lain. 

3.2.5 Permodelan UML 

Menurut Shelly dan Rosenblat (dalam Fifin Sonataa dan Vina Winda, 

2019:23) dalam perancangan sistem, penulis menggunakan Unified 

Modeling Language (UML) yang meliputi Use Case Diagram untuk 

menggambarkan interaksi aktor dengan sistem, Activity Diagram dan 



27 
 

Sequence Diagram untuk menggambarkan urutan proses sistem yang 

tengah dirancang. UML merupakan metode yang banyak digunakan untuk 

memvisualisasikan dan mendokumentasikan desain perangkat lunak sebuah 

sistem. 

3.2.6 Sistem 

 

Sekelompok bagian bagian yang bekerja bersama sama untuk melakukan 

suatu maksud. Bila terjadi kerusakan terhadap salah satu bagian maka 

sistem atau seluruh bagian tidak akan dapat menjalankan tugasnya 

sepenuhnya. Dengan kata lain, maksud yang hendak dicapai tidak akan 

terpenuhi atau setidak tidaknya sistem yang telah terwujud akan mendapat 

gangguan. (Sumantri) 

3.3 Metode yang digunakan 

Sistem di Dinas Bina Marga dan Bina Konstruksi Provinsi Lampung ini 

akan dibangun menggunakan metode UML(Uniffied Modeling language) 

dalam pengembangan perangkat lunak sistemnya. Hal ini dikarenakan 

pengembangan sistem menggunakan pendekatan secara sistematis dan 

dilakukan secara bertahap. 

3.3.1 Kajian Dokumen 

 

Dalam tahapan kajian dokumen di Dinas Bina Marga dan Bina Konstruksi 

Provinsi Lampung terdapatdokumen yang dikaji, diantaranya: 

Menurut Rahman, T dkk, (2019, 63) terdapat 3 metode pengumpulan data 

sebagai berikut : 

1. Pengamatan (Observation), kegiatan ini dimaksudkan untuk menyelidiki 

 

secara langsung organisasi dan perusahaan yang terlibat serta 
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mengumpulkan informasi yang diperlukan melalui pengamatan dan 

pencatatan. 

2. Tinjauan Pustaka (Library Research), metode pengumpulan data dengan 

membaca, merekam, mengutip dan mengumpulkan data secara teoritis 

dari buku atau ebook yang ada untuk dijadikan dasar laporan akhir suatu 

proyek. 

3. Dokumentasi (Documentation), ini adalah metode pengumpulan data 

dengan mengumpulkan dan menganalisis dokumen tertulis, bukan hanya 

foto dan foto. Hasil pengumpulan data dari semua metode dapat 

diandalkan jika didukung oleh literatur yang ada. 

Kegiatan wawancara dapat dilihat pada gambar 4 berikut. 
 

Gambar 4. Kegiatan Wawancara di Dinas Bina Marga dan Bina Konstruksi Provinsi 

Lampung 
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3.3.2 Studi Literatur 

 

Metode pengumpulan data selanjutnya memakai studi literatur yang 

bertujuan menjadi landasan teori & surat keterangan berdasarkan tugas 

akhir yang dilakukan. Studi literatur pada tugas akhir ini diperoleh 

berdasarkan jurnal yang di karang oleh Taufik Rahman, dkk pada tahun 

2019 , yang berjudul “Sistem Informasi Manajemen Pemeliharaan 

Fasilitas Gedung Kampus Berbasis Website Studi Kasus Stmik Musirawas 

Lubuklinggau”, dengan menggunakan metode UML (Unified Modelling 

Language) dan hasil dari penelitiannya adalah Hasil dari penelitian ini 

adalah merancang sebuah sistem informasi yang terintegrasi online atau 

berbasis website yang dapat diakses oleh semua perangkat. Sistem 

Informasi ini menghasilkan informasi data pemeliharaan fasilitas gedung 

dengan mudah, cepat dan akurat serta dapat membantu manajemen 

mengantisipasi pihak yang tidak bertanggung jawab dapat merubah atau 

memanipulasi data tersebut. 
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3.4 Rancangan Program 

 

3.4.1 Rancangan Sistem Yang Diusulkan 

 

Rancangan ini dimodelkan dan digambarkan sebagai Unifield Modeling 

Language (UML): Use case Diagram, Activity Diagram, Sequence 

Diagram dan Class Diagram 

3.4.2 Deskripsi Aktor 

No. Aktor Deskripsi 

1. Admin Aktor yang memiliki hak akses untuk mengolah 

informasi kebutuhan website seperti menerima 

laporan berdasarkan masukan data yang dilakukan 

user maka sistem secara otomatis membentuk laporan 

yang berurutan. 

2. User Para pegawai pengguna fasilitas gedung yang 
menemukan atau mengalami masalah atau kerusakan 

pada fasilitas gedung. 

3. Pimpinan Mempunyai wewenang untuk melakukan monitoring 
terhadap petugas operator tentang tindak lanjut atas 

pelaporan yang dibuat oleh user. 

4. Operator Operator bertugas sebagai petugas yang akan dating 
ke lokasi sesuai dengan pelaporan yang dibuat user 

dan memperbaiki kerusakan yang dilaporkan. 

Tabel  1. Tabel Deskripsi Aktor 
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3.4.3 Rancangan Halaman Form 

 
3.4.4.1 Rancangan Interface Awal Sistem 

 

 

 
Gambar 6. Rancang Interface Awal Sistem 

 
3.4.4.2 Rancangan Form Login 

 

 

 
Gambar 7. Rancangan Halaman Login Mahasiswa 
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3.4.4 Rancangan Halaman Form Utama 

 
3.4.5.1 Rancang Dashboard Admin 

 

Gambar 8. Rancangan Halaman Dashboar Admin 

 
3.4.5.2 Rancang Dashboard Pimpinan 

 

 
Gambar 9. Rancangan Halaman Dashboar Pimpinan 
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3.4.5.3 Rancang Dashboard Operator 
 

 
Gambar 10. Rancangan Halaman Dashboar Operator 

 
3.4.5 Rancangan Form Input Pelaporan User 

 
3.4.6.1 Rancangan Halaman Form Pelaporan User 

 

Gambar 11. Rancangan Halaman Form Pelaporan User 
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3.4.6.2 Rancangan Form Input Data Pengguna 
 

 

 
Gambar 12. Rancangan Input Data Pengguna 

 
3.4.6.3 Rancangan Form Input Data Progres 

 

Gambar 13. Rancangan Input Data Progres 
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3.4.6 Rancang Form Output 

 
3.4.9.1 Form Laporan Hasil Pelaporan 

 

 

 
Gambar 14. Rancangan Hasil Pelaporan 



36 
 

BAB IV 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

 

 

4.1 Hasil 

 

Output dari penelitian yang saya lakukan berupa sistem Website yang 

memudahkan user atau pengguna fasilitas gedung untuk melaporkan jika 

terjadi masalah atau kerusakan sesegera mungkin dan juga akan 

memudahkan unit maintenance untuk melakukan perbaikan sesegera 

mungkin dan terjadwal sesuai urutan antrian laporan, bagi pimpinan  

sistem ini akan memudahkan dal hal monitoring karna saat pengerjaan 

perbaikan operator diharuskan meng-upload bukti berupa foto jika 

perbaikan telah diselesaikan. 

4.1.1 Perancangan Sistem 

 

Rancangan ini dimodelkan dan digambarkan sebagai Unifield Modeling 

Language (UML): Use case Diagram, kemudian pembuatan program 

website menggunakan bahasa pemrograman php, codeigniter sebagai 

framework, dan mysql untuk membangun database. 

4.1.2 Use Case Bisnis 

 

Use Case Bisnis adalah alat yang digunakan untuk mengidentifikasi dan 

menggambarkan proses bisnis secara keseluruhan yang terjadi dalam 

sistem. Proses yang dimaksud adalah proses manual dan proses 

terkomputerisasi yang berjalan pada sistem. 
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Gambar 15. Use case bisnis Sistem Pelaporan Maintenance 
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4.1.3 Use Case Sistem 

 

Diagram use case sistem menjelaskan siapa yang terlibat dalam sistem dan 

apa yang dilakukan sistem (use case). 

 
Gambar 16. Use Case Sistem Informasi Manajemen 
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4.2 Pembahasan 

 

4.2.1 Tampilan Halaman Interface Awal Sistem 

 

Berikur ini adalah tampilan awal saat membuka alamat website sistem 

Sistem Pelaporan Maintenance Fasilitas Gedung Di Dinas Bina Marga 

Dan Bina Konstrusi Provinsi Lampung dimana user dapat menentukan 

peran sebagai user pelapor atau masuk sebagai Admin. 

 
 

 
Gambar 17. Tampilan Halaman Interface Awal Sistem 
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4.2.2 Tampilan Halaman Login 

 

User akan diarah ke halaman login jika memilih masuk sebagai Admin 

dari sistem. 

 
 

Gambar 18. Tampilan Halaman Login 
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4.2.3 Tampilan Halaman Form Pelaporan 

 
Berikut adalah tampilan yang akan muncul saat user hanya bertindak 

sebagai pelapor atas terjadinya suatu masalah atau kerusakan yang dialami 

atau ditemukan. 

 
 

Gambar 19. Tampilan Halaman Form Pelaporan 
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4.1.1 Tampilan Halaman Dashboard Beranda 

 
Jika user memilih bertindak sebagai admin, maka halaman pertama yang 

akan tampil adalah halaman beranda seperti gambar berikut. 

 

Gambar 20. Tampilan Halaman Dashboard Beranda 
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4.1.2 Tampilan Halaman Laporan 

 
Berikut adalah isi dari submenu yang berisikan tabel laporan yang diterima 

dari para pelapor, “ Status” pada tabel tersebut adalah gambaran progres 

dari pelaporan tersebut apakah belum dikerjakan maka status akan 

berketerangan “Menunggu”, sedang dalam pengerjaan akan berstatus “On 

Progress”, selesai dikerjakan maka keterangan akan “Selesai” disertai bukti 

foto. 

 

Gambar 21. Tampilan Halaman Laporan 
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4.1.3 Tampilan Halaman Penambahan Pengguna Sistem 

 
Berikut adalah tampilan atau gambaran wewenang dari Admin yang bisa 

menambahkan dan meng-update data dari pengguna contohnya jika bagian 

unit maintenance menambahkan anggota atau pergantian pimpinan bagian 

unit maintenance maka perlu dilakukannya update data. 

 
Gambar 22. Tampilan Halaman Penambahan Pengguna Sistem 
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4.1.4 Tampilan Halaman Hasil Pelaporan 

 
Berikut ini adalah tampilan yang muncul jika user yang bertindak sebagai 

pelapor telah selesai membuat laporan terhadap masalah yang dihadapi. 

 
Gambar 23. Halaman Hasil Pelaporan 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

 

 

Dari hasil penelitian yang peneliti lakukan terhadap penelitian ini, dapat 

ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Aplikasi yang diterapkan dapat mengolah dan memberikan informasi 

pemeliharaan fasilitas secara online sehingga dapat bermanfaat 

dalam pengolahan data fasilitas khususnya data pemeliharaan 

fasilitas dan memberikan kemudahan bagi Teknisi dalam 

mendapatkan informasi pemeliharaan fasilitas secara akurat; 

2. Dengan adanya sistem informasi manajemen pemeliharaan fasilitas 

ini, dapat membantu mempermudah Dinas Bina Marga Dan Bina 

Konstruksi Provinsi Lampung dalam penyusunan anggaran 

pemeliharaan; 

3. Pimpinan dapat dengan mudah memonitor aktivitas dan progress 

unit pemeliharaan; 

4. Teknisi atau petugas pemeliharaan dapat dengan mudah untuk 

mengetahui jadwal pemeliharaan fasilitas. 
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5.2 Saran 

 

 

Untuk memanfaatkan secara maksimal Sistem Pelaporan Maintenance 

Fasilitas Gedung Di Dinas Bina Marga Dan Bina Konstrusi Provinsi 

Lampung, peneliti memberikan beberapa saran, yaitu: 

1. Sebagai awal penggunaan website ini, diharapkan Dinas Bina Marga 

Dan Bina Konstrusi Provinsi Lampung akan melakukan pengujian 

untuk implementasinya. 

2. Terus mengembangkan/memperbarui Sistem Pelaporan Maintenance 

Fasilitas Gedung Di Dinas Bina Marga Dan Bina Konstrusi Provinsi 

Lampung. 

3. Memberikan Demo tutorial atau pelatihan penggunaan aplikasi 

Sistem Pelaporan Maintenance Fasilitas Gedung Di Dinas Bina 

Marga Dan Bina Konstrusi Provinsi Lampung. 
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